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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

▪ Tidak terdapat korelasi signifikan antara pengetahuan ibu dengan frekuensi konsumsi 

sayur anak. 

▪ Tidak terdapat korelasi signifikan antara sikap ibu dengan frekuensi konsumsi sayur 

anak. 

▪ Tidak terdapat korelasi signifikan antara perilaku ibu dengan frekuensi konsumsi sayur 

anak. 

▪ Nilai korelasi antara variabel X1 (Pengetahuan) dan Y (Frekuensi konsumsi sayur anak) 

ditingkatkan oleh variabel X2 (Sikap) mengenai sikap keyakinan PGS, sikap pentingnya 

sayur, dan sikap pentingnya membiasakan konsumsi sayur. 

▪ Nilai korelasi antara variabel X1 dan Y ditingkatkan oleh variabel X3 (perilaku) 

mengenai perilaku konsumsi sayur. 

▪ Nilai korelasi antara variabel X2 dan Y ditingkatkan oleh variabel X1 dan X3. 

▪ Variabel pekerjaan ibu, pendidikan ibu, dan penghasilan keluarga tidak berkorelasi 

terhadap frekuensi konsumsi sayur anak. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai preferensi makanan pada anak terkait 

dengan bentuk olahan sayur yang paling disukai anak serta memperluas sampel penelitian di 

sekitar sekolah TK Swasta di Semarang. 

 

  


